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Submitted : 27 April 2024 Latar Belakang: Prevalensi terhadap kesalahan pada penerapan 

patient safety di Asia pada tahun 2018 sebanyak 30%. Rumah sakit 

di Provinsi Yogyakarta yang melaporkan insiden keselamatan 

pasien di tahun 2019 sebesar 12%. Insiden keselamatan pasien 

yang merugikan meliputi kesalahan prosedur bedah 27%, 

kesalahan pengobatan 18,3%, dan kesalahan infeksi terkait 

keperawatan 12,2% sedangkan secara keseluruhan di dunia 

kejadian pelanggaran patient safety dengan infeksi sebanyak 

85,5% dan bukti kesalahan medis menunjukkan 50-72,3%. 

Tujuan: Mengetahui hubungan burnout tenaga kesehatan terhadap 

penerapan keselamatan pasien di Instalasi Gawat Darurat RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif 

korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

berjumlah 36 responden. Instrumen penelitian ini menggunakan 

kuesioner Maslach burnout syndrome (MBI) dan kuesioner 

penerapan keselamatan pasien. Analisis data menggunakan uji 

statistik spearman rank. 

Hasil: Tenaga kesehatan yang mengalami burnout ringan 

sebanyak 11 orang (30,6%), burnout sedang sebanyak 15 orang 

(41,7%), dan burnout berat sebanyak 10 orang (27,8%). Tenaga 

kesehatan yang penerapan keselamatan pasien dengan kriteria baik 

sebanyak 15 orang (41,7%), cukup baik 13 orang (36,1%), dan 

kurang baik sebanyak 8 orang (22,2%). Hasil p value 0,000 yang 

berarti terdapat hubungan yang bermakna. 

Simpulan: Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat 

hubungan antara burnout tenaga kesehatan terhadap penerapan 

keselamatan pasien di IGD RS PKU Muhammadiyah Gamping, 

dengan signifikan kuat. 

Saran: Hasil penelitian ini diharapkan sebagai evaluasi dan 

masukan bagi RS PKU Muhammadiyah Gamping, sehingga dapat 

mempertahankan dan meningkatkan penerapan keselamatan 

pasien di Instalasi Gawat Darurat sehingga tenaga kesehatan dalam 

memberikan pelayanan dapat melakukan dengan maksimal, 

sehingga pasien pun akan merasa puas. 
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Pendahuluan 

Keselamatan pasien merupakan salah satu bagian penting dari pelayanan 

kesehatan. Keselamatan pasien terjadi dari kesalahan dalam sistem pelayanan kesehatan 

dan dapat meningkatkan risiko cedera pada keselamatan pasien di fasilitas pelayanan 

kesehatan. Keselamatan pasien sangat berperan penting dalam pencegahan dan 

penurunan risiko, medical error dan cedera yang memungkinkan dapat terjadi selama 

proses pelayanan kesehatan (Galleryzki et al., 2021). 

Data Kementerian Kesehatan menjelaskan bahwa laporan insiden keselamatan 

pasien berdasarkan rumah sakit yang melaporkan di tahun 2019 sebanyak 12%. 
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Persentase jenis insiden yang dilaporkan yaitu Kejadian Nyaris Cedera (KNC) sebesar 

38%, Kejadian Tidak Cedera (KTC) 31% dan Kejadian Tidak Diharapkan (KTD) sebesar 

31%. Prevalensi terhadap kesalahan pada penerapan patient safety di Asia pada tahun 

2018 sebanyak 30%. Rumah sakit di Provinsi Yogyakarta yang melaporkan insiden 

keselamatan pasien di tahun 2019 sebesar 12% (Ekaningtyas et al., 2023). 

Insiden keselamatan pasien yang merugikan meliputi kesalahan prosedur bedah 

27%, kesalahan pengobatan 18,3%, dan kesalahan infeksi terkait keperawatan 12,2% 

sedangkan secara keseluruhan di dunia kejadian pelanggaran patient safety dengan infeksi 

sebanyak 85,5% dan bukti kesalahan medis menunjukkan 50-72,3% (Neri et al., 2018).  

Dari data yang ditemukan tentang kejadian pelanggaran patient safety diberbagai 

dunia, khususnya Indonesia menunjukkan data yang sangat tinggi. Kejadian tersebut 

diakibatkan oleh berbagai faktor salah satunya adalah tidak terlepas dari faktor manusia 

itu sendiri. Berdasarkan data penelitian di Indonesia kejadian kesalahan dalam proses 

pelayanan disebabkan oleh berbagai hal diantaranya disebabkan oleh petugas kesehatan 

85% dan diakibatkan oleh peralatan 15% (Anggriyanti et al., 2018). 

Burnout (kelelahan) adalah suatu kejadian yang dialami manusia sebagai mahkluk 

hidup yang memiliki kemampuan bergerak bebas. Perihal dalam pekerjaan, kelelahan 

harus diatasi dan sebisa mungkin dihindari karena dapat berdampak terhadap  kualitas 

dan kosentrasi pada pekerja (Firdani et al., 2023). Individu yang mengalami burnout 

biasanya memiliki gejala psikosomatik (kelelahan dan insomnia), masalah emosional 

(cemas dan depresi), masalah sikap (permusuhan, apatis, dan tidak percaya), dan masalah 

perilaku (Firdaus et al., 2021) 

Insiden keselamatan pasien terus mengalami peningkatan setiap tahun, hal ini 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor lingkungan kerja, lama kerja dan 

beban kerja. Semakin berat beban kerja seorang tenaga kesehatan maka akan berdampak 

pula pada tingkat burnout yang dialami (Yuliani et al., 2021). 

Burnout merupakan kumpulan dari gejala akibat kelelahan, baik secara fisik 

maupun mental sehingga dapat menyebabkan kurangnya konsentrasi, berkembangnya 

konsep diri yang negatif, serta perilaku kerja yang negatif. Burnout terjadi karena 

manifestasi dari ketidakseimbangan antara tuntutan dengan apa yang harus dilakukan. 

Untuk memenuhi tuntutan tersebut terjadilah penurunan nilai-nilai pribadi, martabat, dan 

jiwa individu (Andarini, 2018). 

International Labour Organization (ILO) mengatakan bahwa di dunia, setiap 

tahun terdapat sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia akibat kecelakaan kerja yang 

disebabkan oleh faktor kelelahan. Di Irlandia Health and Safety autorithy menyatakan 

kelelahan dapat menyebabkan kesalahan yang dapat berdampak kecelakaan pada 

pekerjaan. Kelelahan kerja banyak ditemukan pada profesi seperti tenaga kesehatan. 

Ditemukan prevalensi kelelahan yang terjadi pada tenaga kesehatan di luar negeri sebesar 

91,9%. Sebuah penelitian di Iran terdapat 43,4% tenaga kesehatan mengalami kelelahan. 

Menurut hasil survei PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia) diperoleh 50,9% 

tenaga kesehatan yang bekerja diempat provinsi di Indonesia mengalami kelelahan (Mitra 

et al., 2021). 

Masa kerja tenaga kesehatan di rumah sakit umumnya memiliki 3 shift kerja yaitu 

pagi, sore dan malam. Dalam sebuah penelitian menunjukkan bahwa tenaga kesehatan 

yang bekerja pada shift malam mengalami kelelahan kerja sebanyak 58 tenaga kesehatan 

dengan kategori sedang dan berat lebih banyak yaitu 92,9% apabila dibandingkan dengan 

tenaga kesehatan yang bekerja pada shift pagi 71,4% dan shift siang sebanyak 50%. Hal 

ini terjadi karena shift malam memiliki durasi kerja yang lama sehingga membuat tenaga 

kesehatan gampang terkena burnout (Astuti, 2017). 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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Faktor-faktor yang menyebabkan individu mengalami burnout dipengaruhi oleh 

faktor internal yaitu kematangan emosi, kesejahteraan psikologis dan juga penyesuaian 

diri. Tenaga kesehatan yang memiliki kesejahteraan psikologis dalam keadaan baik akan 

terhindar dari burnout karena adanya kemampuan dalam memandang positif hal-hal yang 

terjadi dilingkungan kerja. Faktor lain yang menyebabkan burnout bisa terjadi karena 

faktor umur, jenis kelamin, status gizi, kesehatan/penyakit, status perkawinan dan 

pendidikan (Lutfi et al., 2021).  

Dampak dari burnout pada tenaga kesehatan dapat mengalami penurunan kinerja 

kerja, kualitas keperawatan dan pelayanan yang buruk, keselamatan pasien yang tidak 

diterapkan, pengalaman negative terhadap pasien, kesalahan dalam pengobatan, dan 

dapat meningkatkan infeksi (Dall’Ora et al., 2020). Dari hasil penelitian yang dilakukan 

Salim et al., (2018) ditemukan bahwa setiap peningkatan burnout dapat mengakibatkan 

kesalahan yang berhubungan dengan kenaikan 26% terhadap kualitas layanan yang 

buruk, kenaikan 30% jumlah pasien jatuh, peningkatan 47% terjadinya kesalahan 

pengobatan dan peningkatan 32% infeksi. 

Kelelahan pada tenaga kesehatan bisa berdampak negatif dan menimbulkan 

gangguan baik itu fisik, kognitif, dan emosional. Selain itu kelelahan juga bisa 

mempengaruhi kualitas hidup, kesejahteraan dan kinerja serta pelayanan tenaga 

kesehatan sehingga menyebabkan tidak diterapkan keselamatan pasien (Al-Abdallah & 

Malak, 2019). Selain itu dampak yang ditimbulkan dari burnout yang dialami tenaga 

kesehatan adalah merasa tidak puas dengan pekerjaan mereka dan beberapa diantaranya 

memilih meninggalkan pekerjaan mereka (Pavianti et al., 2022). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2023 di Instalasi 

Gawat Darurat RS PKU Muhammadiyah Gamping, didapatkan hasil bahwa salah satu 

faktor yang menyebabkan tenaga kesehatan mengalami burnout yaitu jumlah pasien 100-

120 orang/24 jam. Tenaga kesehatan yang memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam 

memberikan pelayanan kepada pasien dan banyaknya pasien yang masuk tidak sebanding 

dengan jumlah tenaga kesehatan. Faktor lain yaitu beberapa tenaga kesehatan yang 

memiliki dobel shift, sehingga hal ini mengakibatkan terjadinya burnout pada tenaga 

kesehatan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Hubungan Burnout Tenaga Kesehatan Terhadap Penerapan 

Keselamatan Pasien Di Instalasi Gawat Darurat RS PKU Muhammadiyah Gamping”. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasi atau korelasional 

adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua 

variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak 

terdapat manipulasi variabel. Penelitian korelasional menggunakan instrumen untuk 

menentukan apakah, dan untuk tingkat apa, terdapat hubungan antara dua variabel atau 

lebih yang dapat dikuantitatifkan (Trijono & Rachmant, 2015). Dengan menggunakan 

pendekatan cross-sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi 

antara faktor-faktor risiko dengan efek dengan cara pendekatan, observasi atau 

pengumpulan data sekaligus pada waktu yang sama (Notoatmodjo, 2018). 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
 

Analisis Univariat 

a) Karakteristik Responden  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan tenaga kesehatan di IGD RS PKU 

Muhammadiyah Gamping pada tahun 2024 sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

Karakteristik  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 16 44,4% 

Perempuan 20 55,6% 

Usia   

23-35 tahun 31 86,1% 

36-45 tahun 5 13,9% 

Pendidikan   

D3 13 36,1% 

S1 1 2,8% 

Ners  14 38,9% 

Dokter  8 22,2% 

Total 36 100% 

Sumber : Data Primer, januari 2024 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui, menunjukan responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 20 orang (55,6%) dan responden 

laki-laki sebanyak 16 orang (44,4%). Sedangkan usia responden sebagian 

besar 23-35 tahun sebanyak 31 orang (86,1%) dan sebagian kecil usia 

responden  36-45 tahun sebanyak 5 orang (13,9%). Sedangkan untuk 

pendidikan responden sebagian besar Ners sebanyak 14 orang (38,9%) dan 

sebagian kecil S1 sebanyak 1 orang (2,8%). 

 

b) Burnout Tenaga Kesehatan 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Burnout Tenaga Kesehatan 

No Burnout Tenaga Kesehatan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Ringan  11 30,6% 

2 Sedang  15 41,7% 

3 Berat 10 27,8% 

Total  36 100% 

Sumber: Data Primer, januari 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui, menunjukan sebagian besar responden 

di IGD RS PKU Muhammadiyah Gamping termasuk dalam keadaan Sedang 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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sebanyak 15 orang (41,7%), Ringan sebanyak 11 orang (30,6%), dan Berat 

sebanyak 10 orang (27,8%). 

 

c) Penerapan Keselamatan Pasien 

 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

Penerapan Keselamatan Pasien 

No Penerapan Keselamatan Pasien Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Baik   15 41,7% 

2 Cukup  13 36,1% 

3 Kurang  8 22,2% 

Total  36 100% 

Sumber: Data Primer, januari 2024 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui, menunjukan sebagian besar responden 

di IGD RS PKU Muhammadiyah Gamping dalam kriteria baik sebanyak 15 orang 

(41,7%), Cukup Baik sebanyak 14 orang (36,1%), Kurang Baik sebanyak 8 orang 

(22,2%). 

 

Analisis Bivariat 

 

a. Uji Korelasi Spearman Rank 

Uji korelasi yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua 

variabel dalam penelitian ini adalah korelasi spearman rank. Peneliti menggunakan 

uji korelasi ini untuk menjawab rumusan masalah yaitu: “Apakah Ada Hubungan 

Burnout Tenaga Kesehatan Terhadap Penerapan Keselamatan Pasien Di Instalasi 

Gawat Darurat RS PKU Muhammadiyah Gamping. Berdasarkan perhitungan nilai 

burnout dan penerapan keselamatan pasien, selanjutnya dilakukan uji korelasi sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 4 

Tabulasi Silang Burnout Terhadap Penerapan Keselamatan Pasien 

 

Penerapan Keselamatan Pasien 

 

Burnout Baik  Cukup  Kurang  Total  Corelation 

Coefficient 

P  

Value  

 n % n % n % n %   

 

 

Ringan  10 27,8 1 2,8 0 0,0 11 30,6    

Sedang  4 11,1 9 25,0 2 5,6 15 41,7 0,698 0.000 

Berat  1 2,8 3 8,3 6 16,7 10 27,8    

Total  15 41,7 13 36,1 8 22,2 36 100,0    

Sumber: Data Primer, januari 2024  
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Diketahui nilai output perhitungan korelasi di atas, N menunjukan jumlah sampel 

sebanyak 36, sedangkan tingginya korelasi ditunjukan oleh angka 0,698. Sedangkan 

angka sig.(2-tailed) sebesar 0,000 dengan α yaitu 0,05, berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel (0,000 < 0,05). Besar korelasi yang terjadi antara kedua 

variabel adalah 0,698 yaitu menunjukan bahwa keeratan hubungan burnout tenaga 

kesehatan terhadap penerapan keselamatan pasien di instalasi gawat darurat RS PKU 

Muhammadiyah Gamping “Kuat”.  

Berdasarkan hasil interpretasi dalam uji korelasi spearman rank diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa hubungan burnout tenaga kesehatan terhadap penerapan 

keselamatan pasien di instalasi gawat darurat RS PKU Muhammadiyah Gamping adalah 

signifikan, kuat, dan searah. 

 

b. Keeratan Hubungan 

Nilai koefisiensi (correlation Coefficient) antara variabel burnout tenaga 

kesehatan dan penerapan keselamatan pasien adalah 0,69 maka dapat disimpulkan 

bahwa hubungan yang terbentuk hubungan kuat. 

Koefisien korelasi antara burnout tenaga kesehatan dan penerapan 

keselamatan pasien bernilai positif yakni sebesar 1, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang positif antara variabel burnout tenaga kesehatan dan penerapan 

keselamatan pasien. Hubungan positif disebut hubungan searah yang bermakna 

bahwa jika burnout semakin ringan maka penerapan keselamatan pasien dalam hasil 

interpretasi dalam uji korelasi spearman rank diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan burnout tenaga kesehatan terhadap penerapan keselamatan pasien di 

instalasi gawat darurat RS PKU Muhammadiyah Gamping adalah signifikan, kuat, 

dan searah. 

Pembahasan 

Pembahasan sesuai dengan hasil dan tujuan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Burnout Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian yang telah digambarkan pada tabel 4.4 didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar responden di IGD RS PKU Muhammadiyah Gamping termasuk 

dalam keadaan burnout Sedang sebanyak 15 orang (41,7%), Ringan sebanyak 11 

orang (30,6%), dan Berat sebanyak 10 orang (27,8%). 

Prevalensi burnout pada tenaga kesehatan di instalasi gawat darurat RS PKU 

Muhammadiyah Gamping dari 36 responden terdapat 15 orang yang mengalami 

burnout kategori sedang dengan persentase sebesar 41,7% dan responden yang 

mengalami burnout dengan kategori ringan terdapat 11 orang dengan persentase 

30,6%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kaani et al., (2023) yang dilakukan 

terhadap burnout pada tenaga kesehatan di RS Byangkara Tingkat III Manado 

menunjukan bahwa kejadian burnout pada tenaga kesehatan di RS Byangkara Tingkat 

III Manado mayoritas dalam kategori sedang yaitu 48 responden (98,0%), sedangkan 

kategori ringan 1 responden (2,0%). 

Burnout merupakan suatu kondisi psikologis pada seseorang yang tidak 

berhasil mengatasi stress kerja sehingga menyebabkan stres berkepanjangan yang 

disebabkan oleh faktor personal dan faktor lingkungan kerja. Keadaan ini akan 

berdampak pada baik buruknya kualitas hubungan dengan pasien dan penurunan 

kualitas hubungan dengan rekan kerja yang akan berdampak dalam pemberian 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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pelayanan yang berkualitas rendah bagi pelanggan, dan menurunnya keterlibatan 

kerja dan hubungan individu dengan organisasi (Imamah et al., 2019) 

Burnout yang terjadi karena stres kerja yang berkepanjangan merupakan suatu 

keadaan yang tidak dapat dihindari oleh perawat dalam menjalankan tugasnya. 

Leither and Maslach (2001) dalam Sholehah et al., (2023) menjelaskan bahwa 

Individu dikatakan memiliki burnout jika orang tersebut mengalami kelelahan 

emosional (emotional exhaustion) yaitu ketika individu merasa terkuras secara 

emosional disebabkan oleh banyaknya pekerjaaan yang ditanggung, tenaga kesehatan 

mulai merasa terbebani oleh tugas-tugas pekerjaannya sehingga individu kurang 

mampu memberikan pelayanan kepada orang lain, depersonalisasi yaitu proses 

individu dalam mengatasi ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan 

kemampuan individu itu sendiri ia akan bersikap negatif, dan mulai menjaga jarak 

dengan pasien dan lingkungan tempat ia bekerja dan penurunan prestasi diri tenaga 

kesehatan akan merasa kurang puas terhadap diri sendiri, pekerjaan dan 

kehidupannya, individu mulia merasa bahwa ia tidak dapat memberikan hal yang 

bermanfaat bagi orang lain. 

Hal ini terjadi akibat kelelahan emosional, depersonalisasi, dan kurangnya 

penghargaan diri, karena semakin meningkatnya tingkat burnout yang dialami oleh 

individu akan mempengaruhi pelayanan keperawatan yang diberikan kepada pasien 

(Prestiana & Purbandini, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Sumiyum Nardo & Lia Idealistiana, (2020) tentang burnout di RSUD Wangaya 

menunjukkan perawat yang mengalami burnout pada tingkat sedang sebanyak 75 

orang (56,8%) dari 132 responden. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di instalasi gawat darurat RS PKU 

Muhammadiyah Gamping diperoleh hasil dari 36 responden didapatkan 15 responden 

mengalami burnout sedang (41,7%), sebanyak 20 orang responden (55,6%) berjenis 

kelamin perempuan dan 16 responden (44,4%) berjenis kelamin laki-laki. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, (2015) tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan burnout perawat di RSUD Haji Makassar didapatkan responden 

yang mengalami burnout sedang dan berjenis kelamin perempuan (36%) lebih tinggi 

daripada responden yang mengalami burnout sedang dan berjenis kelamin laki-laki 

(9%). Hasil penelitian Maharani & Triyoga, (2012) menjelaskan bahwa terdapat dua 

faktor yang dapat mempengaruhi burnout yaitu faktor internal dan faktor eksternal, 

dalam faktor internal meliputi jenis kelamin. Hasil penelitian Sari, (2015) 

mengungkapkan bahwa wanita memperlihatkan frekuensi lebih besar untuk 

mengalami burnout dari pada laki-laki, disebabkan karena seringnya perempuan 

mengalami kelelahan emosional. Di samping itu juga perempuan lebih menunjukkan 

tingkat burnout yang tinggi secara signifikan dengan memperhatikan konflik antara 

karir dan keluarga dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena laki-laki 

dan perempuan berbeda bukan saja secara fisik, tetapi juga sosial dan psikologisnya 

dan mempunyai cara yang berbeda dalam menghadapi masalahnya (Eliyana, 2018). 

 

2. Penerapan Keselamatan Pasien 

Hasil penelitian yang telah digambarkan pada tabel 4.5 didapatkan hasil 

bahwa besar responden di IGD RS PKU Muhammadiyah Gamping termasuk dalam 

kriteria baik yaitu sebanyak 15 responden (41,7%), cukup baik yaitu sebanyak 13 

responden (36,1%), dan kurang baik yaitu sebanyak 8 responden (22,2%).  

Keselamatan pasien merupakan isu global yang masih menjadi permasalahan 

sampai saat ini. Keselamatan pasien rumah sakit adalah sistem yang diterapkan dalam 
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rumah sakit untuk membuat pasien lebih aman dalam perawatannya di rumah sakit. 

Keselamatan pasien merupakan standar utama yang diperhatikan oleh Joint 

Commission International (JCI) dalam rangka menerapkan International Patient 

Safety Goals (IPSG) untuk meningkatkan akreditasi rumah sakit (Joint Commission 

International, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nivalinda et al., (2022) yang menyatakan 

tenaga kesehatan memiliki budaya penerapan keselamatan pasien baik apabila sasaran 

keselamatan tercapai. Penelitian yang dilakukan oleh Amarapathy et al., (2018) 

mengatakan bahwa penerapan keselamatan pasien merupakan kewajiban dan 

tanggung jawab seluruh tenaga kesehatan. Dalam hal ini tenaga kesehatan adalah 

bagian dari organisasi yang merupakan kunci dalam penerapan keselamatan pasien 

(Yarnita & Efitra, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih & Endang Marlina, (2020) 

menyatakan bahwa penerapan keselamatan pasien memiliki pengaruh persepsi 

mengenai keselamatan pasien yang meliputi jam kerja perawat, pendidikan perawat, 

serta manajemen pendidikan keselamatan pasien. Faktor yang mempengaruhi praktek 

manajemen keselamatan pasien adalah beban kerja, dan sistem konstruksi manajemen 

keselamatan pasien. Hasil ini menunjukkan kebutuhan untuk mengembangkan 

strategi untuk meningkatkan persepsi pentingnya keselamatan terhadap pasien dan 

praktek keselamatan untuk diterapkan di antara semua tenaga kesehatan (Najihah, 

2018). 

Penerapan keselamatan pasien dikatakan berhasil apabila semua elemen yang 

ada di dalam rumah sakit menerapkan keselamatan pasien dalam memberikan 

pelayanan asuhan, upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keselamatan 

pasien adalah dengan mendorong setiap orang bertanggung jawab akan sasaran 

keselamatan terhadap diri sendiri, rekan kerja, pasien, dan pengunjung, 

mengutamakan keselamatan dan keuntungan di atas keutungan dan tujuan organisasi 

(Siagian, 2020). 

Keselamatan pasien di Rumah Sakit adalah sistem pelayanan dalam suatu 

Rumah Sakit yang memberikan asuhan kepada pasien menjadi lebih aman, termasuk 

di dalamnya mengukur risiko, identifikasi dan pengelolaan risiko terhadap pasien, 

analisa insiden, kemampuan untuk belajar & menindaklanjuti insiden serta 

menerapkan solusi untuk mengurangi risiko. Keselamatan pasien merupakan suatu 

sistem yang sangat dibutuhkan mengingat saat ini banyak pasien yang dalam 

penanganannya sangat memprihatikan, dengan adanya sistem ini diharapkan dapat 

meminimalisir kesalahan dalam penanganan pasien di IGD RS PKU Muhammadiyah 

Gamping. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wulandari et al (2019) 

Pelaksanaan keselamatan pasien oleh perawat pelaksana diartikan sebagai suatu 

tindakan yang dilakukan oleh perawat pelaksana yang mencerminkan dimensi 

penerapan keselamatan pasien yaitu keterbukaan, pelaporan, keadilan, dan 

pembelajaran terhadap insiden keselamatan pasien yang terjadi di rumah sakit. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Zainuddin, (2018) yang mengatakan bahwa 

potensi yang dimiliki tenaga kesehatan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dalam melayani pasien sesuai dengan standar dan prosedur yang ada. 

Pelayanan yang diberikan untuk menjamin keselamatan pasien dari resiko kejadian 

tak terduga akan memberikan dampak yang baik terhadap pasien. Perawat harus 

menunjukkan sikap yang positif dalam mendukung program patient safety sehingga 

dalam melaksanakan praktik keperawatan secara aman. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sabaruddin (2016), yang menyatakan bahwa 

keselamatan pasien bagi tenaga kesehatan tidak hanya merupakan pedoman tentang 

apa yang seharusnya dilakukan namun penerapan patient safety merupakan komitmen 

yang tertuang dalam kode etik tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan yang 

aman sesuai kompetensi dan berdasarkan kode etik bagi pasien. Penelitian ini 

didukung Baihaqi & Etlidawati, (2020), yang menyatakan bahwa dalam upaya 

membangun penerapan patient safety memerlukan komitmen dari seorang tenaga 

kesehatan. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan beberapa tenaga kesehatan yang 

sering merasa kelelahan akibat beban pekerjaan yang banyak, ini merupakan salah 

satu tanda dan gejala tenaga kesehatan mulai merasakan burnout. Selain itu, dari hasil 

observasi ditemukan masih adanya tenaga kesehatan yang belum melaksanakan 

standar keselamatan pasien dengan baik dan benar, contohnya dalam menerapkan 

ketepatan identifikasi pasien dan penggunaan komunikasi yang efektif (Herawati & 

Tri mulia, 2020). 

 

3. Hubungan Burnout Tenaga Kesehatan Terhadap Penerapan Keselamatan Pasien 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan p value 0,000 < 0,05, yang 

artinya terdapat hubungan variabel burnout tenaga kesehatan terhadap penerapan 

keselamatan pasien di IGD RS PKU Muhammadiyah Gamping. Dalam penelitian ini 

didapatkan adanya kecenderungan semakin ringan burnout tenaga kesehatan maka 

akan diikuti dengan baiknya penerapan keselamatan pasien. Terdapat korelasi yang 

kuat antara burnout tenaga kesehatan terhadap penerapan keselamatan pasien, 

sehingga hubungan signifikan antara burnout tenaga kesehatan terhadap penerapan 

keselamatan pasien dengan nilai r 0,698 yaitu semakin ringan burnout responden 

maka akan semakin baik juga tingkat penerapan keselamatan pasien. Tenaga 

kesehatan yang memiliki peran yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan dituntut 

untuk mengikuti SOP yang telah ditentukan serta untuk menghindari terjadinya hal-

hal yang tidak diinginkan dalam melakukan pekerjaan. 

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan burnout pada tenaga kesehatan 

yaitu, dimana orang yang telah lama bekerja namun kurangnya promosi jabatan 

menyebabkan banyak tenaga kesehatan yang merasa jenuh dan stress dengan jabatan 

menetap yang menyebabkan penghasilan tidak ada peningkatan. Dari data TMT 

(Terhitung Mulai Tanggal) mayoritas tenaga kesehatan sudah bekerja ≥ 5 tahun masa 

kerja. Dengan kurangnya promosi jabatan, menyebabkan karir stuck pada satu titik. 

Banyaknya masalah yang sudah terselesaikan, tekanan-tekanan yang ada, dan 

pengalaman kerja seharusnya mendukung tenaga kesehatan untuk dapat 

meningkatkan karirnya. Salah satu faktor lainnya yaitu beban kerja, Setiap instansi 

kesehatan tentu selalu berusaha untuk meningkatkan performa karyawannya, dengan 

harapan dapat memberikan pelayanan terbaik, meningkatkan mutu pelayanan dan 

kepuasan pasien. Setiap instansi atau perusahaan menginginkan karyawan yang 

multitasking, atau yang bersedia melakukan tugas yang tidak tercantum dalam 

deskripsi pekerjaan mereka tanpa adanya rasa tekanan. Namun dalam realitanya, 

tingginya beban kerja yang dialami tenaga kesehatan berdampak pada timbulnya 

burnout. Ketidakseimbangan antara beban kerja dan jumlah tenaga kesehatan 

menyebabkan overload beban kerja. Selain itu dukungan sosial dari lingkungan 

sangat mempengaruhi burnout. Dukungan sosial merujuk pada kenyamanan, 

kepedulian, tenggang rasa, atau segala bentuk bantuan lainnya yang diterima dari 
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orang lain atau kelompok, atasan terhadap bawahan, terhadap teman sejawat, atau 

rekan kerja lain profesi (Dita et al., 2022). 

Salah satu faktor yang menyebabkan kelemahan keamanan pasien adalah 

ketika jumlah pasien yang dirawat di rumah sakit meningkat tanpa infrastruktur yang 

memadai atau tidak mendukung keselamatan pasien. Hal tersebut memberi tekanan 

pada petugas kesehatan karena produktivitas tenaga kesehatan di tempat kerja dapat 

mengurangi pekerjaan fisik melewati batas yang menyebabkan kelelahan tenaga 

kesehatan dalam menjaga hal-hal yang perlu dilakukan dalam penerapan keselamatan 

pasien yang sering dilakukan, tetapi tidak dilakukan dengan prosedur, dengan kata 

lain tenaga kesehatan tidak menerapkan budaya keamanan pasien (Kusumaningsih 

Dewi et al., 2020). 

Studi yang dilakukan di St. Jude Children’s Research Hospital Amerika serikat 

menjelaskan bahwa kelelahan di tempat kerja dapat berdampak negatif terhadap 

pemberian layanan keperawatan, dengan frustrasi menjadi faktor terpenting dalam 

33% hasil untuk perawat, 20% untuk perawat rumah dan 34% untuk dokter di antara 

perawat tingkat lanjut. Faktor lain termasuk kurangnya waktu, kurangnya dukungan, 

staf dan tuntutan pekerjaan (Dunn et al., 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saparwati & Apriatmoko (2020) tentang 

“gambaran kejadian burnout pada perawat di Rumah Sakit Ungaran” didapatkan hasil 

burnout pada perawat di RS Ungaran Pengalaman burnout perawat di RSUD Ungaran 

menunjukkan mayoritas perawat mengalami burnout sedang, artinya sebagian besar 

perawat telah mengalami kejenuhan kerja yaitu sebanyak 32 orang (32,0%). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purba (2020) tentang “hubungan burnout 

perawat pelaksana dengan keselamatan pasien di UGD RS Menteng Mitra Afia 

Jakarta” dengan hasil uji statistik didapatkan p value = 0,025. Jika P > 0,05 yang 

berarti Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara burnout perawat 

pelaksana dengan keselamatan pasien. 

Keselamatan pasien merupakan tantangan utama dalam meningkatkan 

kualitas perawatan pasien yang dirawat dirumah sakit. Tenaga kesehatan yang terlibat 

dalam pemberian pelayanan kepada pasien mempunyai risiko mengalami penurunan 

kepercayaan diri, penurunan kualitas pekerjaan sehingga mengakibatkan kelelahan 

dalam bekerja. kelelahan dapat terjadi sebagai respon terhadap stres kronis yang 

terkait dengan profesi/pekerjaan dan merupakan masalah penting dalam perawatan 

pasien, kelelahan merupakan factor pendorong yang kuat dalam budaya keselamatan 

pasien (Purwaningsih et al., 2022). Studi yang dilakukan oleh Bilal & Yildirim Sari 

(2020) menyatakan bahwa kelelahan dapat mempengaruhi sikap perawat terhadap 

keselamatan pasien, karena kondisi buruk yang ditimbulkan dapat meyebabkan 

kesalahan medis, studi ini melibatkan 104 responnden hasilnya adalah ditemukan 

emsional meningkat seiring dengan menurunnya sikap keselamatan pasien. 

Dari pembahasan diatas peneliti berasumsi hubungan burnout tenaga 

kesehatan terhadap penerapan keselamatan pasien telah sesuai dengan yang 

diharapkan dan dapat memberikan informasi mengenai adanya hubungan burnout 

tenaga kesehatan terhadap penerapan keselamatan pasien di IGD RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. 

 

4. Kekuatan dan Arah Hubungan Burnout Tenaga Kesehatan Terhadap Penerapan 

Keselamatan Pasien 

Penelitian ini menunjukan nilai kekuatan yang kuat antara burnout tenaga 

kesehatan terhadap penerapan keselamatan pasien yaitu sebesar 0,698. Hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Purba (2020) tentang “hubungan burnout perawat 

pelaksana dengan keselamatan pasien di UGD RS Menteng Mitra Afia Jakarta” 

dengan hasil uji statistik didapatkan p value = 0,025. Jika P > 0,05 yang berarti Ha 

diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara burnout perawat pelaksana 

dengan keselamatan pasien. 

Penelitian ini menunjukan arah hubungan positif yang artinya memiliki 

hubungan arah yang searah dengan nilai 0,698. Hal ini membuktikan bahwa semakin 

ringan tingkat burnout tenaga kesehatan maka semakin baik penerapan keselamatan 

pasien, begitu juga sebaliknya semakin berat burnout tenaga kesehatan maka semakin 

kurang baik penerapan keselamatan pasien.  

Tenaga kesehatan yang memiliki tingkat burnout yang ringan tidak akan 

mudah mengalami stress dalam bekerja sehingga dalam memberikan asuhan dan 

pelayanan kesehatan akan mengikuti SOP yang telah ditetapkan, sedangkan tenaga 

kesehatan yang memiliki tingkat burnout berat akan lebih mudah mengalami stress 

dalam bekerja sehingga dalam memberikan asuhan dan pelayanan tidak mengikuti 

SOP yang telah ditetapkan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Salim et al (2018) ditemukan setiap 

peningkatan burnout dapat mengakibatkan kesalahan yang berhubungan dengan 

kenaikan 26% terhadap kualitas layanan yang buruk, kenaikan 30% jumlah pasien 

jatuh, peningkatan 47% terjadinya kesalahan pengobatan dan peningkatan 32% 

infeksi. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa burnout tenaga kesehatan 

terhadap penerapan keselamatan pasien memiliki hubungan dengan kekuatan kuat 

dan memilih arah positif yaitu searah. 

 

Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini menggunakan lembar kuesioner sehingga peneliti harus meluangkan 

waktunya dan harus bisa menyesuaikan kesibukan responden agar tidak menganggu 

aktivitas dari responden tersebut. 

2. Masih terdapat kemungkinan faktor lain yang dapat mempengaruhi hubungan 

burnout tenaga kesehatan terhadap penerapan keselamatan pasien, namun tidak 

dimasukkan dalam variabel penelitian. 

 

 

Kesimpulan 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan burnout tenaga 

kesehatan terhadap penerapan keselamatan pasien di instalasi gawat darurat RS PKU 

Muhammadiyah Gamping, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat burnout tenaga 

kesehatan di RS PKU Muhammadiyah Gamping memiliki tingkat burnout sedang dengan 

penerapan keselamatan dengan kriteria baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini terdapat hubungan antara burnout tenaga kesehatan terhadap penerapan 

keselamatan pasien di IGD RS PKU Muhammadiyah Gamping, dengan signifikan kuat. 

 

Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai evaluasi dan masukan bagi RS PKU 

Muhammadiyah Gamping, sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan 

penerapan keselamatan pasien di Instalasi Gawat Darurat sehingga tenaga kesehatan 
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dalam memberikan pelayanan dapat melakukan dengan maksimal, sehingga pasien pun 

akan merasa puas. 
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